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ABSTRAK

Judul Tesis : PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PERDAGANGAN ORANG YANG BERMOTIF PENGIRIMAN TENAGA KERJA INDONESIA KE  LUAR NEGERI BERDASARKAN  UNDANG-UNDANG NOMOR 21 TAHUN 2007 TENTANG  PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG 
Nama/NPM :  Rita Iriana / 15260023
Di Indonesia masalah perdagangan orang  (trafficking) masih menjadi salah satu  ancaman  besar  dimana  setiap  tahun  hampir  ribuan  perempuan dan  anak  di  Indonesia  yang  harus  menjadi  korban trafficking  yang terkadang  tidak  pernah  merasa  bahwa  dirinya  adalah  korban, pemasalahan  ini  bukanlah  masalah  baru  dan  tidak  hanya  terjadi  di Indonesia  saja  melainkan  di  Negara-negara  lain  juga  terjadi. .   Lemahnya  tingkat  kesadaran  masyarakat  ini  tentunya  akan semakin  memicu  praktik trafficking untuk  terus  berkembang.  Dalam hal ini maka selain mendesak  pemerintah untuk terus mengupayakan adanya  bentuk  formal  upaya  perlindungan  hukum  bagi  korban trafficking   dan  tindakan  tegas  bagi  pelaku  maka  diperlukan  juga kesadaran  masyarakat  agar  masyarakat  juga  berperan  aktif  dalam memberantas  praktek trafficking  sehingga  tujuan  pemberantasan trafficking dapat tercapai  dengan maksimal dengan adanya kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat. Rumusan masalah yang penulis bahas dalam tesis ini adalah : (1) Bagaimana praktik penegakan hukum terhadap perdagangan orang yang  bermotif pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri ? dan (2) Modus operandi apa  saja  yang  digunakan  dalam  praktek perdagangan orang ?. Metode penelitian yang penulis gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang penegakan hukum terhadap perdagangan orang yang bermotif pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dan modus operandi yang  digunakan  dalam  praktek perdagangan orang, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Saat ini motif dan bentuk tindak pidana perdagangan orang banyak mengalami perkembangan yang sangat signifikan, dimana bentuk dari perdagangan orang yang paling mengerikan yakni implantasi organ, dimana organ tubuh seseorang diambil untuk diperjualbelikan di pasar internasional seperti ke daerah Malaysia, Belanda, Swedia, Prancis dan lain sebagainya. Hal ini merupakan perbuatan yang sangat tidak manusiawi lagi apabila dilihat masa sekarang yang sudah menjunjung tinggi hak asasi manusia. Begitu juga dengan banyaknya faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana perdagangan orang dan faktor utama dari tindakan perdagangan manusia (baik korban maupun pelaku) adalah faktor ekonomi.
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